




Dari pembahasan tentang Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Pelaksanaan Ba’i al-wafa’ telah diuraikan di atas dalam 
skripsi ini. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Sejatinya, masyarakat Desa Sungai Langka banyak yang 
belum mengetahui hukum transaksi ba’i al-wafa’. Namun, 
secara praktik mereka telah menggunakan transaksi 
semacam ini sehingga menjadi kebiasaan yang sering 
dilakukan. Objek transaksi yang digunakan bukan hanya 
terhadap benda tidak bergerak seperti tanah, namun benda 
bergerak seperti hewan dan sepeda motor pun sering untuk 
dijadikan objek transaksi ba’i al-wafa’. 
2. Menurut tinjauan hukum Islam praktik transaksi ba’i al-
wafa’ sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Sungai Langka adalah tidak bertentangan dengan Hukum 
Islam karena tidak terdapat unsur penipuan yang dapat 
merugikan salah satu pihak. 
 
B. Penutup 
Syukur Alhamdulillah, dipanjatkan kehadirat Allah SWT 
atas segala rahmat dan hidayahnya yang dilimpahkan sehingga 
dengan kemampuan yang terbatas mampu menyelesaikan 
penelitian ini. Penuh kesadaran bahwa penelitian ini masih jauh 
dari katasempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang 
membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan penelitian 
ini. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat. Amin. 
 
